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INTISARI

Pendidikan kedokteran dikenal sebagai model pendidikan yang dapat
menimbulkan stres dan memiliki efek yang dapat menurunkan performa
akademik, kesehatan fisik dan kesejahteraan psikososial mahasiswa, sehingga
rentan menimbulkan stres akibat berbagai faktor, dimana salah satunya yaitu
faktor kepercayaan diri. Kepercayaan diri sangat mempengaruhi pada ketahanan
diri seseorang dalam menghadapi berbagai hambatan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui korelasi antara kepercayaan diri terhadap tingkat stres
mahasiswa kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional ini
menggunakan total 340 sampel mahasiswa kedokteran UNISSULA yang terdiri
dari 93 mahasiswa angkatan 2017, 121 mahasiswa angkatan 2018 dan 166
mahasiswa angkatan 2019. Pengambilan data tingkat stres mahasiswa
menggunakan kuesioner MSSQ yang meliputi enam domain diantaranya ARS,
IRS, TLRS, SRS, DRS dan GARS. Untuk pengukuran tingkat kepercayaan diri
menggunakan kuesioner kepercayaan diri. Kuesioner tersebut diberikan kepada
responden melalui link google form.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian ini
mengalami stres ringan dengan kepercayaan diri sedang. Uji statistik
menggunakan uji korelasi Spearman antara kepercayaan diri terhadap ARS, IRS,
TLRS, SRS, DRS, GARS didapatkan nilai p secara berurutan yaitu 0,272; 0,594;
0,956; 0,270; 0,661 (p>0,05).

Hasil tersebut disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara kepercayaan
diri dengan tingkat stres mahasiswa kedokteran Universitas Islam Sultan Agung
Semarang

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu
dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan yang
berasal dari situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan
sosial dari seseorang (Legiran et al., 2015). Pada dasarnya, stres dibagi
menjadi dua, yaitu stres yang berdampak positif (eustress) dan stres yang
berdampak negatif (distress). Stres yang dapat berdampak positif adalah jika
stres itu tidak melebihi tingkat maksimal dimana tubuh masih dapat
meengkompensasi stres tersebut, sedangkan stres dapat berdampak negatif
adalah ketika stres tersebut mencapai batas maksimal atau melebihinya
sehingga tubuh tidak dapat lagi mengkompensasi stres tersebut (Gaol,
2016). Sementara itu, stresor adalah suatu keadaan atau peristiwa yang tidak
mengenakkan bagi seseorang dan menimbulkan terjadinya stres.

Secara sederhana, stresor dibagi menjadi tiga, yaitu stresor psikologis,
biologis, dan lingkungan. Stresor psikologis dapat berbentuk: (1) rasa cemas
akan hasil yang dicapai, yaitu saat seseorang yang memiliki suatu target
tujuan yang bermacam-macam, namun pencapaiannya tidak sesuai dengan
apa yang telah direncanakan (Sukadiyanto, 2010); (2) situasi, yaitu saat
seseorang dihadapkan dengan situasi yang berkecamuk dengan banyaknya
konflik yang ada, situasi yang dapat mengancam, serta adanya situasi

frustasi yang lama berkepanjangan; dan (3) perasaan dan emosi. Stresor



biologis merupakan adanya kecenderungan genetik yang menurun dari
orang tua yang sering mendapatkan stresor berlebih. Stresor sosial adalah
tuntutan dari keluarga dan lingkungan sosial yang berlebih yang sekiranya
orang tersebut tidak dapat meraihnya dan menimbulkan beban (Putra et al.,
2017). Stres yang umumnya terjadi di lingkungan pendidikan atau akademik
disebut dengan stres akademik (Atziza, 2015).

Pendidikan kedokteran dikenal sebagai model pendidikan yang dapat
menimbulkan stres dan memiliki efek negatif bagi performa akademik,
kesehatan fisik dan kesejahteraan psikososial mahasiswa, sehingga rentan
menimbulkan stres akibat berbagai faktor (Rizvi et al., 2015). Faktor
pencetus stres pada mahasiswa kedokteran berdasarkan teori yang ada dapat
dikelompokan menjadi enam yaitu faktor interpersonal dan intrapersonal,
faktor motivasi, faktor akademik, faktor proses pembelajaran, faktor
hubungan sosial dan faktor aktivitas kelompok (Yusoff & Fuad, 2010).

Stres akademik merupakan hal yang umum terjadi dikalangan
mahasiswa di seluruh dunia dengan prevalensi sebesar 80 %. Di Ethiopia,
prevalensi terjadinya stres akademik dikalangan pelajar yaitu 47,7%.
Penelitian yang dilakukan pada tiga universitas di Inggris menyatakan
prevalensi stres akademik adalah 31,2% (Firth, 1986), sedangkan pada
mahasiswa kedokteran di Malaysia sebesar 41,9% (Sherina et al., 2004) dan
61,4% pada mahasiswa kedokteran Thailand (Saipanish, 2003). Berdasarkan
studi yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran di Universitas Jizan,

Saudi Arabia, terdapat perbedaan prevalensi stres antara mahasiswa



perempuan yaitu 77 %, sedangkan pada mahasiswa laki laki yaitu 64 %
(Sani et al., 2012). Tingkat stres pada mahasiswa kedokteran dapat diukur
menggunakan Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) yang terdiri
dari enam domain, yaitu domain akademik, domain intrapersonal, domain
aktivitas pembelajaran, domain sosial, domain minat, dan domain aktivitas
kelompok. Tingkatan stres yang berlebihan pada mahasiswa kedokteran
berkaitan dengan menurunnya kepercayaan diri (Habeeb, 2010).

Percaya diri adalah kemampuan seseorang dalam mengelola
kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya untuk mencapai tujuan
hidupnya. Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja melainkan percaya diri
ini timbul dalam diri seseorang melalui berbagai proses seperti memahami
diri sendiri, orang lain dan lingkungannya (Islamy, 2018). Menurut Thursan
Hakim kepercayaan diri didefinisikan sebagai suatu keyakinan seseorang
terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut
membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam
hidupnya (Amelia et al., 2016). Kepercayaan diri sangat mempengaruhi
pada ketahanan diri seseorang dalam menghadapi berbagai hambatan
(Suhron, 2017).

Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada
seseorang adalah faktor fisik, faktor mental, faktor sosial, kemampuan pribadi,
keadaan keluarga, dan konsep diri (Mubarok, 2016). Kurangnya percaya diri
akan menghambat pengembangan potensi diri. Orang yang kurang percaya diri

akan menjadi seseorang yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan



ragu - ragu untuk menyampaikan gagasan, serta bimbang dalam menentukan
pilihan dan sering membanding — bandingkan dirinya dengan orang lain
(Anwar, 2010).

Beberapa cir individu yang memiliki kepercayaan diri yang baik antara
lain: (1) percaya akan kompetensi/lkemampuan diri hingga, tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, atau pun rasa hormat orang
lain; (2) tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima
oleh orang lain atau kelompok; (3) berani menerima dan menghadapi
penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri; (4) punya pengendalian
diri yang baik; (4) memandang keberhasilan atau kegagalan, tergantung dari
usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta
tidak tergantung/mengharapkan bantuan orang lain; (5) mempunyai cara
pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi di luar
dirinya; (6) memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga
ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya
dan situasi yang terjadi (Zuntari, 2007).

Hubungan antara kepercayaan diri dan tingkat stres pada mahasiswa
telah beberapa kali diteliti. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Khoirunnisa’ (2014) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kepercayaan diri dengan tingkat stres pada mahasiswa kebidanan
(Khoirunnisa’, 2014). Penelitian lain yang dilakukan oleh Nirwana (2019)
juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan

tingkat stres pada mahasiswa keperawatan (Nirwana et al., 2019). Penelitian



1.2.

1.3.

yang dilakukan oleh Susilowati (2019) juga menyatakan bahwa tingkat stres
juga mempengaruhi kepercayaan diri mahasiswa (Susilowati, 2019). Tiga
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan kepercayaan
diri dan tingkat stres memiliki hubungan satu dengan lainnya secara dua
arah, tetapi penelitian yang menginvestigasi hal tersebut belum pernah
dilakukan, khususnya pada mahasiswa kedokteran.

Berdasarkan uraian diatas, upaya untuk mengendalikan kepercayaan
diri mahasiswa perlu dipertimbangkan oleh faktor tingkat stress. Sehingga
peneliti ingin melakukan peneliltian mengenai Korelasi Tingkat Stres
Terhadap Kepercayaan Diri Mahasiswa Kedokteran Universitas Islam

Sultan Agung Semarang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dibuat rumusan masalah yang di
fokuskan pada:

“Apakah terdapat korelasi tingkat stres terhadap kepercayaan diri
mahasiswa kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan

Agung Semarang?”

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui korelasi tingkat stres terhadap kepercayaan diri

mahasiswa kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang.



1.3.2. Tujuan Khusus
1.3.2.1. Mengetahui gambaran tingkat kepercayaan diri mahasiswa
kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang
1.3.2.2. Mengetahui gambaran tingkat stres mahasiswa kedokteran
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
1.3.2.3. Mengetahui korelasi tingkat stres terhadap kepercayaan diri
mahasiswa kedokteran Universitas Islam Sultan Agung
Semarang
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Sebagai landasan teori dan bahan pengembangan penelitian
dan dapat menambah serta mendukung perkembangan ilmu

pengetahuan kesehatan.

1.4.2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi mengenai korelasi tingkat stres

terhadap kepercayaan diri mahasiswa kedokteran.



2.1. Stres

2.1.1.
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TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Stres

Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara
individu dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara
tuntutan yang berasal dari situasi yang bersumber pada sistem
biologis, psikologis dan sosial dari seseorang (Legiran et al., 2015).
Stres merupakan salah satu cara otak dan tubuh manusia untuk
merespon_berbagai kondisi atau stresor yang menimpanya. Stres
adalah segala stimulus atau rangsangan baik secara instrinsik
maupun ekstrinsik yang menimbulkan suatu respons biologis
(Prabamurti, 2019).

Stres adalah respon seseorang yang terpapar oleh tuntutan
pekerjaan dan tekanan yang tidak selaras dengan pengetahuan dan
kemampuannya, sehingga orang tersebut merasa tertantang untuk
mengatasi tuntutan dan tekanan tersebut. Seseorang yang terkena
stres umumnya sering merasa sakit, kurang termotivasi dan kurang
produktif dalam melakukan kegiatan (Lal, 2014).

Stres dapat dikatakan sebagai kondisi yang mengganggu
individu baik secara mental dan fisik, hasil dari interaksi individu
dengan lingkungan dan dianggap sebagai ancaman terhadap

kesejahteraan individu. Stres ini dapat dialami baik dalam kehidupan



2.1.2.

sosial, akademik, maupun pekerjaan. Stres yang terjadi di
lingkungan pendidikan disebut sebagai stres akademik. Stres
akademik merupakan ketegangan yang dialami mahasiswa terkait
dengan kegiatan pembelajaran yang dijalani (Atziza, 2015).

Stres akademik merupakan tekanan mental sehubungan dengan
beberapa frustasi yang sudah diantisipasi terkait dengan kegagalan
akademik atau bahkan - ketidaksadaran terhadap kemungkinan
kegagalan tersebut. Stres akademik adalah faktor penting dalam
pencapaian akademik, juga berkontribusi dalam kesehatan mental,
dan penyakit yang berhubungan dengan stres fisik dan mental (Lal,
2014). Stres akademik juga dapat diartikan sebagal respon tubuh
terhadap tuntutan akademik yang melebihi kemampuan mahasiswa
(Alsulami et al., 2018).

Etiologi
Stres sudah menjadi salah satu bagian dari kehidupan
manusia, namun stres pun tidak akan datang secara tiba-tiba tanpa
adanya penyebab, atau stresor pemicunya. Setidaknya secara garis
besar ada 3 yang dapat memicu munculnya stres, yaitu:
1. Psikologis
a. Cemas akan hasil yang dicapai
Seseorang yang memiliki suatu target tujuan yang
bermacam-macam, namun pada saat proses pencapaiannya

tidak sesuai dengan apa yang telah ia rencanakan sehingga



hasilnya kurang memuaskan ini akan memicu munculnya
stresor stres yang dapat mengganggu pekerjaan lainnya
(Sukadiyanto, 2010).
b. Situasi
Seseorang yang dihadapkan dengan situasi yang
berkecamuk dengan banyaknya konflik yang ada, situasi
yang dapat mengancam, serta adanya situasi frustasi yang
lama berkepanjangan dapat memicu munculnya stresor.
c.  Perasaan dan emosi
Perasaan yang was-was, perasaan tak nyaman dapat
menyebabkan munculnya stresor yang dapat memicu stres.
Emosi yang berlebihan, emosi yang tak stabil seperti mudah
merasa Khawatir, cemburu, takut dan sebagainya dapat
memicu juga munculnya stres tersebut.
Biologis
Adanya genetika yang menurun dari orang tua yang sering
mendapatkan stesor stres yang berlebih dapat menyebabkan
orang tersebut juga dapat mudah memicu stres bagi dirinya.
Sosial
Faktor ini dapat berasal dari keluarga. Adanya tuntutan
dari keluarga yang berlebih yang sekiranya orang tersebut tidak

dapat meraihnya dapat menimbulkan beban yang nantinya akan
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berimbas terhadap munculnya stres pada diri orang tersebut

(Putra et al., 2017).

2.1.3. Faktor Pemicu Stres

1.

Lingkungan

Lingkungan dapat diartikan sebagai lingkungan keluarga,
bermasyarakat, maupun kondisi lingkungan sekitar. Beberapa
lingkungan tersebut memiliki 2 unsur, yakni unsur positif dan
unsur negatif. Kedua unsur ini memiliki dampak tersendiri bagi
diri seseorang sesuai dengan pemahaman pribadi terhadap
lingkungan tersebut. Adanya tuntutan dalam menyesuaikan
lingkungan inilah yang dapat menjadi stresor bagi seseorang.
Dalam bidang akademik, - situasi ~ lingkungan berupa
dorongan/harapan dari keluarga dan persaingan di lingkungan
pertemanan dapat menyebabkan menjadi stresor penting bagi
mahasiswa.
Diri sendiri

Adanya kebutuhan dirt sendiri berupa tuntutan terhadap
suatu keinginan yang ingin dicapai dapat menimbulkan
munculnya stres. Dalam bidang akademik, poin ini biasanya
disebabkan target atau keinginan yang ditentukan oleh diri
sendiri, misalnya menargetkan gelar cumlaude saat lulus.

Pikiran
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Pikiran individu yang menumpuk dan tak terselesaikan,
ataupun merasa dirinya tak mampu menyelesaikan hal tersebut
dapat menimbulkan stresor, sehingga orang tersebut akan
terlihat tertekan, banyak pikiran, dan dapat berakhir pada
depresi (Musradinur, 2016).

2.1.4. Fisiologi Stres
Tubuh memiliki dua repons terhadap rangsangan stres yaitu
LAS (Local Adaptation Syndrome) dan juga GAS (General
Adaptation Syndrome).
1. General Adaptation Syndrome

Pada sistem ini tubuh merespons stres dengan melibatkan
sistem endokrin dan juga sitem saraf otonom, hal inilah yang
menyebabkan GAS disebut juga sistem neuroendokrin, GAS
terdiri dari tiga tahap:

a. Alarm (Respon Peringatan)

Tahap ini terjadi dimana tubuh dihadapkan dengan
stresor, yang dapat menyebabkan tubuh mengalami
kebngungan dan kehilangan arah. Apabila tubuh telah
merespons adanya hal ini, maka tubuh akan mengeluarkan
beberapa hormon yang akan dialrikan ke dalam darah
sebagai akibat dari respon stres tersebut. Aliran hormon
dalam darah inilah yang mengakibatkan terjadinya

peningkatan laju pernafasan, detak jatung meningkat, serta
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otot tubuh akan menegang sebagai persiapan dalam
menghadapi aksi energi lebih banyak.
b. Resisten (Tahap Pertahanan)

Pada tahap ini hormon mulai menuju tahap normal,
semua sistem tubuh mulai kembali normal, seperti curah
jantung juga mulai kembali normal. Sesaat setelah itu tubuh
mulai mempersiapkan penyesuaian terhadap stres dengan
melibatkan satu sistem organ secara menyeluruh. Apabila
hal ini terjadi terus menerus maka tubuh tidak akan mampu
lagi untuk beradaptasi, akibat yang terjadi karena hal ini
adalah seorang individu akan mulai merasa gugup, mudah
marah, mudah lelah, dan akan kehilangan energi dalam
jumlah yang banyak.

c. Distress (Tahap Kehabisan Energi)

Pada tahap ini seseorang akan mulai kehabisan energi
akibat tubuh yang tak mampu lagi beradaptasi dengan stres
yang terus menerus, apabila hal ini terus terjadi maka hal
terburuk yang akan terjadi adalah kematian jaringan dan
organ.

2. Local Adaptation Syndrome
Respon tubuh terhadap stres hanya terjadi setempat dan
dibutuhkan adanya stresor agar dapat terjadi. LAS hanya terjadi

dalam waktu yang sangat singkat, dan hanya bertujuan untuk
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homeostasis tubuh regional. Contohnya adalah ketika tubuh
terjadi inflamasi di daerah tubuh tertentu (Sherwood, 2014).
2.1.5. Patofisiologi Stres

Stres timbul akibat ketidakseimbangan antara stresor dan
respon fisiologis tubuh untuk mempertahankan keadaan homeostasis.
Respon stres dimediasi oleh sistem stres yang terdiri dari kompleks
neuroendokrin, selular, dan molekular yang terletak pada system
saraf pusat (SSP) dan system saraf tepi (SST). Respon adaptif
masing — masing individu ditentukan oleh berbagai faktor seperti
genetik, lingkungan, dan pertumbuhan. Berubahnya kemampuan
dalam merespon stresor, baik kemampuan yang tidak adekuat,
berlebihan, maupun reaksi yang diperpanjang dapat menyebabkan
sebuah penyakit (Tsigos et al., 2016).

Terjadimya stres menstimulasi nukleus paraventrikular untuk
melepaskan Corticotropin Releasing Faktor (CRF) ke sirkulasi
hipofisis ~ yang  kemudian akan  merangsang pelepasan
Adenocorticotropic Hormone (ACTH) dari hipofisis anterior dan
glukokortikoid dari kelenjar adrenal. Besarnya respon stres pada
Hypothalamic-Pituitary-Adrenal (HPA) axis yang timbul akan
dibatasi oleh mekanisme hormonal dan neuronal. Terdapat tiga
macam feedback yang akan mencegah peningkatan kerja HPA axis

yaitu :
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1. Feedback negatif glukokortikoid ke hipofisis anterior,
hipotalamus dan hipokampus.

2. Feedback ACTH ke hipotalamus

3. Feedback langsung CRF ke hipotalamus
(Alkadhi, 2013).

Stres mental dapat merusak kemampuan kognitif dan
pembelajaran dengan tingginya kadar glukokortikoid yang terjadi
saat kondisi stres episodik. Glukokortikoid dalam tubuh akan
berikatan dengan reseptor kortikosteroid tipe 2 yang mana memiliki
kosentrasi  tinggi pada hipokampus, amigdala, dan korteks
serebrofrontal yang akan memediasi kerja umpan balik
glukokortikoid pada proses otak yang di aktivasi oleh stresor. Pada
keadaan stres, aktivasi reseptor kortikosteroid tipe 2 oleh kadar
kortikoid yang tinggi dapat merusak memori dan menekan Long-
Term Potentiation (LTP) dengan cara meningkatkan aliran kalsium
dan menghambat eksitabilitas sel piramidal CA1. Dampak psikologis
dari stres tergantung dari intensitas dan durasi dari paparan stresor
dan bagaimana seseorang mempersepsikan serta bereaksi terhadap
stimulus (Alkadhi, 2013).

Respon fisiologis terhadap stres terdiri dari respon cepat dan
respon lambat yang saling berkoordinasi untuk menjaga
keseimbangan homeostasis. Respon cepat melibatkan aktivasi sistem

saraf simpatik yang akan meningkatkan kadar norepinefrin dan



2.1.6.

15

epinefrin sirkulasi. Sedangkan pada respon lambat terjadi aktivasi
HPA axis yang dimulai dengan pelepasan CRF ke sirkulasi dari
nukleus paraventrikular hipotalamus yang akan menstimulasi
hipofisis untuk melepaskan ACTH ke aliran darah. Dengan
pelepasan ACTH ini akan mengakselerasi pelepasan glukokortikoid
dari korteks adrenal (Alkadhi, 2013).

Selain mekanisme - diatas terdapat mekanisme lain yang
berhubungan dengan efek merugikan dari stres pada hipokampus
meliputi pelepasan glutamat yang berlebihan dan aktivasi berulang
dari reseptor glutamat NMDA, aktivitas inhibitorik GABA yang
termodifikasi dan peningkatan tonus serotonergik. Persepsi dari stres
Juga menghasilkan aktivasi neuron preganglion simpatik di medula
spinalis yang akan mengaktivasi neuron ganglion prevertebral atau
paravertebral yang kemudian akan mempengaruhi organ — organ
tujuan seperti pembuluh darah, jantung, dan kelenjar. Akibat dari
perubahan fisiologis meliputi peningkatan kadar epinefrin dan
norepinefrin, vasokontriksi perifer, peningkatan denyut jantung,
refleks vagal dan peningkatan mobilisasi energi (Alkadhi, 2013).
Reaksi Stres

Reaski stres adalah suatu tanda terhadap bahaya sebagai
mekanisme untuk mempertahankan hidup. Manusia memiliki cara-
cara dalam bereaksi terhadap stres. Ada 2 cara dalam bereaksi

terhadap stres yaitu :
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Reaksi biologis suatu pertahanan yang dilakukan tubuh dan
terjadi secara biologis, sejumlah adrenalin beredar dalam tubuh
dan otot-otot menegang, jantung memompa keras, tekanan darah
naik, sehingga tubuh siap menghadapi stres (Mustapa &
Maryadi, 2017).

Reaksi psikologis merupakan pertahanan yang dilakukan tubuh
dengan mekanisme pertahanan diri dalam bentuk penyangkalan
terhadap adanya stres yang merupakan mekanisme pertahanan

diri untuk melindungi psikisnya (Mustapa & Maryadi, 2017).

Dapat pula secara psikologis dan fisiologis (Hardjana, 1994)

a.

Secara psikologis individu menderita tekanan dan ketegangan
yang membuat pola berpikir emosi dan perilaku menjadi kacau,
menjadi gugup dan gelisah.

Secara fisiologis menyebabkan munculnya gejala secara fisik,
seperti perut mual, mulut kering, keringat mengucur disekujur

tubuh.

Gejala yang dapat muncul dalam keadaan stres :

a.

Gejala fisik diantaranya insomnia, mudah lelah, diare,
ketegangan otot leher dan bahu (Atziza, 2015).

Gejala emosional yaitu gelisah, mudah marah dan merasa harga
diri menurun. Selain itu, intelektualitas seseorang pun dapat
terganggu seperti susah berkonsentrasi dan sulit atau lambat

membuat keputusan (Atziza, 2015).
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c. Gejala interpersonal yang muncul dapat berupa kehilangan
kepercayaan, mudah mempersalahkan dan tidak peduli dengan
orang lain (Atziza, 2015).

2.1.7. Tingkat Stres
Pada setiap individu mempunyai tingkat stres yang berbeda-
beda. Stres pada mahasiswa biasanya disebabkan oleh berbagai
macam stresor. Pada mahasiswa tingkat akhir salah satu reaksi stres
dipicu oleh skripsi. Tingkatan stres secara umum diantaranya adalah:

a. Stres normal

Stres normal merupakan bagian alamiah pada kehidupan
setiap manusia dan setiap manusia pasti akan mengalami stres
normal, bahkan saat dalam kandungan pun seorang bayi
mengalami stres normal ini. Gejala stres normal bisanya muncul
saat dalam situasi kelelahan mengerjakan tugas, takut tidak lulus
ujian, setelah aktivitas detak jantung berdebar lebih cepat
(Crawford & Henry, 2003).

b. Stresringan

Stres ringan adalah kejadian stres yang dipicu stresor yang
dialami selama beberapa menit sampai beberapa jam. Stres
ringan biasanya terjadi saat dimarahi dosen, mengalami
kemacetan dan terlalu banyak tidur. Gejala dari stres ringan
adalah bibir kering, bernafas terengah-engah, kesulitan menelan

merasa lemas, goyah, berkeringat belebihan saat temperatur
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normal, takut tanpa alasan yang jelas dan merasa sangat lega
saat situasi berakhir, dengan demikian adanya stresor ringan
dalam jumlah banyak dalam waktu singkat akan menyebabkan
peningkatan risiko penyakit bagi mahasiswa (Psychology
Foundation of Australia, 2010).
Stres sedang

Stres ini berlangsung lebih lama berkisar beberapa jam
sampai beberapa hari. Stres sedang dapat terjadi saat terdapat
masalah perselisinan yang tak bisa terselesaikan. Gejala yang
timbul diantaranya mudah marah, bereaksi berlebihan, sulit
beristirahat, merasa cemas hingga mengalami kelelahan (
Psychology Foundation of Australia, 2010).
Stres berat

Stres berat adalah stres yang dialami mulai dari beberapa
minggu hingga beberapa tahun, contohnya adalah adanya
perselisihan dengan dosen dan teman-teman secara terus
menerus, mengerjakan skripsi, kebutuhan finansial yang kurang
memadai dan penyakit kronis pada pasien. Stres ini dapat
menimbulkan gejala tidak dapat merasakan perasaan positif,
tidak kuat melakukan Kkegiatan, merasa pesimis secara
berlebihan, sedih, tertekan dan sangat mudah untuk putus asa.
Pada prinsipnya adalah semakin lama dan sering stresor

menyebabkan stres maka semakin tinggi risiko stres yang
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ditimbulkan dan ketika terdapat risiko stres yang tinggi maka
akan menyebabkan penurunan energi dan respon adaptif pada
mahasiswa ( Psychology Foundation of Australia, 2010).
2.1.8. Jenis-Jenis Stres
Kondisi stres yang dihadapi seseorang dibagi dalam 2 jenis
yaitu:
a. Stres biasa adalah tekanan yanng harus ditanggung dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Stres luar biasa adalah tekanan sangat hebat yang disebabkan
peristiwa traumatis.
Jenis jenis stres dibagi menjadi :
a. Stres akut
Stres akut diakibatkan oleh ketegangan hidup sehari-hari
mencakup situasi yang tidak menyenangkan. Stres akut muncul
secara tiba-tiba dan hanya sementara, serta masih dapat
dikendalikan. Penderita stres akut dapat menolak untuk berubah
hingga menyadari dampak gaya hidupnya yang berakibat buruk
terhadap dirinya dan orang-orang disekelilingnya (Mustapa &
Maryadi, 2017).
b. Stres kronis
Stres kronis yaitu stres yang diakibatkan oleh masalah-

masalah keluarga yang berkepanjangan. Stres ini bersifat jangka
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panjang, penderita tidak mempunyai problem solving dari situasi
yang penuh stres (Mustapa & Maryadi, 2017).
c. Stres traumatika
Stres traumatika merupakan dampak dari sebuah tragedi
yang luar biasa. Gejala stres traumatika dapat berupa kenangan
terhadap suatu peristiva yang menyebabkan trauma dan
berlanjut dengan meningkatnya kepekaan terhadap peristiwa-
peristiwva kecil pada tahun-tahun berikutnya (Mustapa &
Maryadi, 2017).
2.1.9. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Stres Mahasiswa
Kedokteran
Stres tidak akan muncul tanpa adanya penyebab atau faktor
yang mempengaruhi. Pada mahasiswa kedokteran, kejadian stres
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan faktor eksternal.
Yusoff & Fuad (2010), membagi faktor tersebut kedalam enam
domain yang merupakan komponen dalam pengukuran stres
mahasiswa kedokteran yang tersusun dalam The Medical Student
Stressor Questionnaire (MSSQ)
2.1.5.1. Faktor Internal
Faktor internal yang berasal dari dalam diri individu
mahasiswa sendiri, seperti interpersonal & intrapersonal dan

motivasi.
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Interpersonal dan intrapersonal / Interpersonal and
Interpersonal Related Stressor (IRS)

Faktor terkait interpersonal dan intrapersonal
dapat merujuk kepada segala bentuk hubungan antara
dan dari dalam diri seseorang yang dapat menyebabkan
stres. Faktor intrapersonal umunya berkaitan dengan
hubungan seseorang dengan dirinya sendiri, termasuk
motivasi yang rendah untuk belajar dan konflik dalam
diri sendiri. Faktor interpersonal umumnya berkaitan
dengan hubungan antara seseorang dengan orang lain
termasuk kekerasan wverbal, fisik, emosional yang
disebabkan oleh orang lain dan konflik dengan teman,
guru, rekan kerja dan staf (Yusoff & Fuad, 2010).
Motivasi / Drive and Desire Related Stressors (DRS)

Dukungan teman sebaya merupakan suatu
motivasi dan juga pembentuk identitas diri dalam
kehidupan sosial. — Individu yang mendapatkan
dukungan teman sebaya yang tinggi akan merasa
dirinya dicintai dan diperhatikan sehingga ia akan
memiliki keyakinan diri yang baik dalam menghadapi
permasalahan yang ada. Sebaliknya, individu justru

akan merasa sebagai orang yang tertolak dan sulit
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mengembangkan harga dirinya bila tidak mendapatkan
dukungan sosial tersebut (Atziza, 2015).

Faktor terkait motivasi atau dorongan dan
kemauan, merujuk kepada segala bentuk dorongan
internal maupun eksternal yang mempengaruhi sikap,
emosi, pemikiran, dan perilaku seseorang yang
kemudian dapat menyebabkan stres. Hal ini umumnya
berhubungan dengan ketidakinginan untuk belajar
materi kedokteran yang diakibatkan oleh beberapa
alasan seperti bukan pilinan sendiri, salah memilih
bidang, hilangnya motivasi setelah mengetahui realita
yang ada di fakultas kedokteran, harapan orang tua
untuk masuk ke fakultas kedokteran dan mengikuti

teman (Yusoff & Fuad, 2010).

2.1.5.2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal biasanya berasal dari luar individu,

seperti akademik, proses pembelajaran, hubungan sosial,

dan aktivitas kelompok.

a.

Akademik / Academic Related Stressors (ARS)

Faktor  akademik di  sisi  lain  juga
menyumbangkan potensi stres misalnya tentang
perubahan gaya belajar dari sekolah menengah ke

pendidikan tinggi, tugas-tugas perkuliahan, target
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pencapaian nilai, prestasi akademik dan problem-
problem akademik lainnya (Legiran et al., 2015).

Faktor terkait akademik merujuk kepada kegiatan
edukasi atau mahasiswa di Universitas yang dapat
menyebabkan stres kepada mahasiswa. Hal ini
termasuk sistem ujian, metode pengerjaan tugas,
metode penilaian, jadwal akademik, aktivitas akademik
mahasiswa, seperti mendapatkan nilai yang rendah
pada ujian, harapan tinggi untuk mendapatkan nilai
yang bagus, materi yang sangat banyak untuk
dipelajari, ~ kesulitan =~ untuk memahami  materi,
kurangnya waktu untuk melakukan perbaikan tugas,
konteks pembelajaran penuh dengan kompetisi, dan
kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari dosen
(Yusoff & Fuad, 2010).

Perubahan kebiasaan atau siklus tidur akibat
jadwal kegiatan yang padat, kurangnya waktu liburan
atau waktu luang, perubahan kebiasaan belajar di dunia
perkuliahan, proses pembelajaran di kampus, dan
peningkatan beban tugas dapat berdampak kepada
timbulnya stres pada mahasiswa (Maulana et al., 2014).
Demikian pula halnya dengan faktor target pencapaian

nilai dan prestasi akademik serta jadwal perkuliahan,
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praktik, deadline tugas, sikap para dosen, presentasi,
materi perkuliahan yang sulit dipahami, dan kondisi
lingkungan belajar (Prabamurti, 2019).

Proses Pembelajaran / Teaching and Learning Related
Stressors (TLRS)

Faktor terkait proses pembelajaran merujuk
kepada segala kegiatan yang berhubungan dengan
mengajar atau belajar yang dapat menyebabkan stres.
Hal int umunya berhubungan dengan tidak sesuainya
tugas vyang diberikan oleh dosen ke mahasiswa,
kompetensi dosen untuk mengawasi dan mengajari
mahasiswa, kualitas feedback yang diberikan oleh guru
kepada mahasiswa, pengakuan dan dukungan yang
diberikan oleh dosen ke mahasiswa, kejelasan dari
sasaran pembelajaran yang diberikan oleh dosen ke
mahasiswa (Yusoff & Fuad, 2010).

Hubungan sosial / Social Related Stressors (SRS)

Faktor terkait dengan hubungan sosial merujuk
kepada segala bentuk hubungan komunitas dan sosial
yang dapat menyebabkan stres. Hal ini umunya
berkaitan dengan waktu luang dengan teman dan
keluarga, bekerja dengan masyarakat, waktu luang

untuk diri sendiri, gangguan pekerjaan oleh orang lain
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dan menghadapi masalah pasien (Yusoff & Fuad,
2010).

Orang tua  berperan dalam  mendidik,
mendisiplinkan, membimbing serta melindungi anak
untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma yang
berlaku. Tak jarang remaja mengalami dilema dengan
orang tua terkait dengan perbedaan keinginan diantara
keduanya. Konflik ini yang kemudian dapat
menimbulkan hambatan dalam penyesuaian diri dan
memicu terjadinya stres. Selain itu, tingginya harapan
orang tua atas keberhasilan dalam pendidikan
kedokteran juga mempengaruhi kejadian stres yang
dialami mahasiswa (Atziza, 2015).

Faktor aktivitas kelompok / Group Activities Related
Stressors (GARS)

Faktor aktivitas kelompok merujuk kepada segala
kegiatan dan interaksi  kelompok yang depat
menyebabkan stres. Hal ini umumnya berkaitan dengan
partisipasi  dalam diskusi kelompok, presentasi
kelompok, dan harapan orang lain untuk mencapai

tujuan dengan baik (Yusoff & Fuad, 2010).
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2.2. Kepercayaan Diri
2.2.1. Definisi Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat berharga pada
diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, tanpa adanya
kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri
seseorang. Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri,
seseorang mampu untuk mengaktualisasikan segala potensinya
(Islamy, 2018). Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang
individu yang memampukan . dirinya - untuk mengembangkan
penilaian positif baik terhadap diri sendiri -maupun terhadap
lingkungan/situasi yang dihadapinya (Zuntari, 2007).

Menurut Lauster (dalam Asmadi Alsa) kepercayaan diri
merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri
sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam
tindakan — tindakannya, merasa bebas untuk melakukan hal — hal
yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, hangat
dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan
prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri
(Mubarok, 2016).

Menurut Willis kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa
seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi
terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi

orang lain (Islamy, 2018). Loekmono mengemukakan bahwa
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kepercayaan diri tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan
berkaitan dengan kepribadian seseorang. Kepercayaan diri
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal diri dalam individu
sendiri, norma dan pengalaman keluarga, tradisi kebiasaan dan
lingkungan sosial atau kelompok dimana keluarga itu berasal
(Zuntari, 2007).

Menurut Zakiah Daradjat kepercayaan diri adalah percaya
kepada diri sendiri yang ditentukan oleh pengalaman — pengalaman
yang dilalui sejak kecil (Mubarok, 2016).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa kepercayaan diri atau seli confident adalah kepercayaan akan
kemampuan terbaik diri sendiri yang memadai dan menyadari
kemampuan yang dimiliki, dapat memanfaatkannya secara tepat
untuk menyelesaikan serta menanggulangi suatu masalah dengan
situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan
bagi orang lain. Kepercayaan diri tidak terbentuk dengan sendirinya
melainkan berkaitan dengan kepribadian seseorang dan dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang berasal pengalaman-pengalaman sejak kecil
diri dalam individu sendiri.

Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Menurut Erikson, hubungan sosial yang penting pada masa

tahapan pertama tahun kehidupan seseorang adalah bagaimana

hubungannya dengan keluarga. Krisis psikolog yang dapat dialami



28

oleh individu adalah  berkembangnya kepercayaan dan
ketidakpercayaan (basic trust versus basic mistrust), sehingga hasil
yang menguntungkan pada fase tahapan ini ada rasa kepercayaan dan
optimis (R, 2017).

Faktor — faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada
seseorang menurut Mangunharja adalah faktor fisik, faktor mental,
dan faktor sosial.

a. Faktor Fisik
Keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota tubuh atau
rusaknya salah satu indera merupakan kekurangan yang jelas
terlihat oleh orang lain. Akan menimbulkan perasaan tidak
berharga terhadap keadaan fisiknya, karena seseorang amat
merasakan kekurangan yang ada pada dirinya jika dibandingkan
dengan orang lain. Jadi dari hal tersebut seseorang tersebut tidak
dapat bereaksi secara positif dan timbulkan rasa minder yang
berkembang menjadi rasa tidak percaya diri (Mubarok, 2016).

b. Faktor Mental
Seseorang akan percaya diri karena mempunyai kemampuan
yang cenderung tinggi, seperti bakat atau keahlian khusus yang
dimilkinya (Mubarok, 2016).

c. Faktor Sosial
Kepercayaan diri terbentuk melalui dukungan sosial dari

dukungan orang tua dan dukungan orang sekitarnya. Keadaan
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keluarga lingkungan sosial merupakan lingkungan hidup utama
dalam kehidupan setiap orang (Mubarok, 2016).
Lauster ~ mengemukakan  faktor-faktor = yang  dapat
mempengaruhi rasa percaya diri adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan pribadi, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk mengembangkan diri, dimana individu yang bersangkutan
tidak terlalu cemas dalam tindakannya, tidak tergantung dengan
orang lain, dan mengenal kemampuan diri (Islamy, 2018).

b. Interaksi sosial, yaitu mengenai bagaimana individu dalam
berhubungan dengan lingkungannya dan. mengenal sikap
individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan,
bertoleransi dan dapat menerima serta menghargai orang lain
(Islamy, 2018).

¢. Konsep diri, yaitu bagaimana individu memandang dan menilai
dirinya sendiri secara positif atau negatif mengenai kelebihan
dan kekurangannya (Islamy, 2018).

2.2.3. Ciri Kepercayaan Diri
Individu yang memiliki rasa percaya diri akan menunjukkan
gejala - gejala percaya diri dalam setiap tindakannya. Berikut ciri-
ciri individu yang memiliki rasa percaya diri, diantaranya adalah :

a. Percaya akan kompetensi/lkemampuan diri hingga, tidak

membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, atau pun rasa

hormat orang lain.
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b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi
diterima oleh orang lain atau kelompok.

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani
menjadi diri sendiri.

d. Punya pengendalian diri yang baik.

e. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah
menyerah  pada nasib  atau keadaan serta tidak
tergantung/mengharapkan bantuan orang lain.

f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri,
orang lain dan situasi di luar dirinya.

g. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga
ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi
positif dirinya dan situasi yang terjadi (Zuntari, 2007).

Menurut * Lauster ciri — cirli orang Yyang mempunyai
kepercayaan diri yaitu :

1. Percaya pada kemampuan sendiri

Suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena
yang terjadi berhubungan dengan kemampuan individu untuk
mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut (R,
2017).

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
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Individu terbiasa menentukan sendiri tujuan yang bisa
dicapai, tidak selalu harus bergantung pada orang lain untuk
menyelesaikan masalah yang ia hadapi (R, 2017).

3. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri

Adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik
dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang
menimbulkan rasa paositif terhadap diri sendiri (R, 2017).

4. Berani mengungkapkan pendapat

Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu
dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa
adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan
tersebut (R, 2017).

Sedangkan Taylor mengemukakan ciri-ciri individu yang
memiliki kepercayaan diri sebagai berikut :

a. Merasa rileks, nyaman dan aman.

b. Yakin kepada diri sendiri.

c. Tidak percaya bahwa orang lain selalu lebih baik.

d. Melakukan sebaik mungkin sehingga pintu terbuka di
kemudian hari.

e. Menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi sehingga bisa
diraihnya.

f. Tidak melihat adanya jurang yang lebar ketika membandingkan

diri sendiri dengan orang lain.
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g. Tidak mengambil kompensasi atas rasa ketidakamanan dengan
bertindak kurang ajar dan agersif.

h. Memiliki kemampuan untuk bertindak dengan percaya diri
sekalipun anda tidak merasa demikian.

i. Memiliki kesadaran adanya kemungkinan gagal dan melakukan
kesalahan.

J.  Merasa nyaman dengan diri sendiri dan tidak khawatir dengan
apa yang dipikirkan orang lain.

k. Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang diinginkan

(Islamy, 2018).

Berdasarkan ciri-ciri individu yang memiliki rasa percaya diri
yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut, maka ciri-ciri
individu yang memiliki rasa percaya diri dapat disimpulkan yaitu
percaya pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam
mengambil keputusan, berpikir positif, dan berani mengungkapkan
pendapat.

Aspek Kepercayaan Diri

Individu yang mempunyai kepercayaan tinggi akan terlihat
lebih tenang, tidak memiliki rasa takut, dan mampu mempelihatkan
kepercayaan dirinya setiap saat. Terdapat beberapa aspek
kepercayaan diri positif yang dimiliki seseorang seperti yang

diungkapkan oleh Lauster sebagai berikut:
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a. Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang
tentang dirinya bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang
dilakukannya.

b. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan
kemampuannya.

c. Mampu menyesuaikan diri, yaitu sesorang yang ia mampu
memanfaatkan potensi yang ada pada dirinya dilingkungan
sosialnya.

d. Mandiri yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan
atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan
menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.

e. Tidak mudah menyerah adalah kesediaan seseorang untuk
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

f. Memiliki dan memanfaatkan kelebihanyaitu analisa terhadap
suatu masalah, suatu hal, sesuatu kejadian dengan mengunakan
pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.

g. Memiliki mental dan fisik yang menunjang (Islamy, 2018).

Kepercayaan diri memiliki beberapa aspek yaitu, kemampuan
menghadapi masalah, bertanggung jawab terhadap keputusan dan
tindakannya, kemampuan dalam bergaul, kemampuan menerima

kritik (Sovitriana & Sari, 2012).
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2.3. Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Stres

Stres dalam kehidupan adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari.
Faktor pencetus stres pada mahasiswa kedokteran dapat dikelompokan
menjadi enam yaitu faktor interpersonal dan intrapersonal, faktor motivasi,
faktor akademik, faktor proses pembelajaran, faktor hubungan sosial dan
faktor aktivitas kelompok (Yusoff & Fuad, 2010). Faktor — faktor tersebut
dapat menyebabkan perubahan dalam kehidupan seseorang sehingga orang
tersebut mengadakan adaptasi atau menganggulangi stresor yang timbul.
Tingkatan stres yang berlebihan juga berkaitan dengan menurunnya
kepercayaan diri mahasiswa (Habeeb, 2010).

Kepercayaan diri sangat mempengaruhi pada ketahanan diri seseorang
dalam menghadapi berbagai hambatan (Suhron, 2017). Faktor — faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri pada seseorang adalah keadaan keluarga
dan lingkungan sosial. Faktor tersebut dapat menimbulkan hilangnya rasa
percaya diri menjadi sesuatu yang amat menganggu, terlebih Kketika
dihadapkan pada tantangan ataupun situasi baru, bisa mengakibatkan stres
yang bila tidak diatasi akan menghambat seseorang dalam mengembangkan
penilaian positif terhadap diri dan lingkungan.

Kondisi tersebut dapat menyebabkan stres dan hilangnya rasa percaya
diri dimana seseorang yang kurang mampu mengadaptasikan keinginan

dengan kenyataan yang ada akan menyebabkan stres.
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2.5. Kerangka Konsep
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3.2.

BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian observasional

analitik dengan pendekatan cross sectional.

Variabel dan Definisi Operasional
3.2.1. Variabel Penelitan
3.2.1.1 Variabel Bebas
Kepercayaan diri
3.2.1.2 Variabel Terikat
Tingkat stres
3.2.2. Definisi Operasional
3.2.2.1 Stres
Pada penelitian ini, stres didefinisikan sebagai derajat
tekanan psikologis yang dialami oleh subjek berdasarkan
penilaian kuesioner MSSQ (Medical Student Stress
Questionnaire) yang terdiri dari 40 item pernyataan. Poin-
poin tersebut terdiri dari Academic Related Stressors (ARS)
— stresor terkait akademik, Intrapersonal and Interpersonal
Related Stressors (IRS) — stresor terkait hubungan antar
individu, Teaching and Learning Related Stressors (TLRS)

— stresor terkait kegiatan belajar mengajar, Social Related

37
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Stressors (SRS) — stresor terkait kegiatan sosial, Drive and
Desire Related Stressors (DRS) — stresor terkait minat, dan
Group Activities Related Stressors (GARS) — stresor terkait
kegiatan kelompok. Hasil pengukuran diinterpretasikan
menjadi 5 tingkat, yaitu O tidak stres, 0,01 — 1 stres ringan,
1,01 — 2 stres sedang, 2,01 — 3 stres berat, dan 3,01 — 4 stres
sangat berat.
Skala pengukuran data : Ordinal
3.2.2.2 Kepercayaan diri

Pada penelitian ini, kepercayaan diri merupakan
suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri
yang- dinilai menggunakan Kkuesioner kepercayaan diri.
Kuesioner tersebut menggunakan skala Likert. Hasil
kuesioner tersebut kemudian diinterpretasikan menjadi 123
- 163 tinggi, 82 — 122 sedang, dan 41 — 81 rendah.

Skala pengukuran data : Ordinal

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Sultan Agung Semarang angkatan 2019.
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Kriteria Inklusi

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang memenubhi kriteria inklusi di bawah ini:
a. Mahasiswa program studi kedokteran umum tahun

akademik 2019/2020 (semester 11, 1V, V1)

Besar Sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan rumus besaran sampel Issac dan Michael.
Rumus besaran sampel Issac dan Michael digunakan untuk
mewakili populasi yang dapat dihitung jumlahnya, agar
keseluruhan lapisan populasi terwakili. Sehingga, penelitian
ini dapat memberikan gambaran tentang populasi yang
sesungguhnya. Rumusan besaran sampel menurut Issac dan
Michael (Sugiyono, 2007), yaitu :

s N.Z%*p.q
~d2(N-1)+ Z%.p.q

n

Keterangan :
n : perkiraan jumlah sampel
N : perkiraan jumlah populasi

Z : derajat kepercayaan untuk a = 5%, nilainya adalah 1,96
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P : harga proporsi pada populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah 50% = 0,5
q:1-p
Sehingga besar sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah, jika N dalam populasi diketahui
sebanyak 575 mahasiswa, maka :

_ 575.(1,96)2.0,5.0,5
~ (0,05)2.(575 - 1) + 1,962.0,5.0,5

n

n = 230,53 = 231

Maka, total besar sampel yang dibutuhkan pada
penelitian ini sebanyak 231 mahasiswa. - Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara proportional
stratified random sampling yaitu teknik pengambilan
sampel pada populasi heterogen dan berstrata dengan
mengambil sampel dari tiap — tiap subpopulasi yang
jumlahnya disesuiakan dengan jumlah anggota dari masing
— masing subpopulasi secara acak.

Jika total besar sampel yang dibutuhkan sebanyak 231
mahasiswa yang dibagi menjadi tiga tingkatan semester dan
diketahui jumlah mahasiswa masing masing tiap semester
yaitu 210 mahasiswa semester 2, 190 mahasiswa semseter

4, dan 175 mahasiswa semester 6, dengan total populasi 575
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mahasiswa, maka didapatkan besar sampel masing masing

tiap semester yaitu:

Semester 2 (2019) = == x 210 = 84,36 = 84

75

Semester 4 (2018) = === x 190 = 76,33 = 76

75

Semester 6 (2017) = == x 175 = 70,30 = 70

Dari perhitungan diatas, didapatkan besar sampel
yang dibutuhkan sebanyak 84 mahasiswa semester 2, 76
mahasiswa semester 4, dan 70 mahasiswa semester 6

dengan total besar sampel sebanyak 231 mahasiswa.

3.4. Instrumen Penelitian
3.4.1. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Validitas  berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauhmana ketepatan dan Kkecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukur (Mubarok, 2016). Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat — tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument
(Mubarok, 2016). Untuk mengetahui apakah item pernyataan yang
disusun pada kuesioner merupakan instrument yang valid dan
reliabel maka diperlukan uji coba instrument. Uji validitas dan
reliabilitas dilakukan dengan aplikasi SPSS. Pertanyaan dinyatakan

valid jika nilai r hitung Corrected Item-Total Correlation memiliki
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nilai lebih besar dari pada nilai r tabel untuk sejumlah subjek yang
diambil data.
Instrumen Pengukuran Tingkat Stres

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar kuesioner MSSQ (Medical Student Stress
Questionnaire) untuk megukur tingkat stres dan lembar kuesioner
kepercayaan diri untuk mengukur faktor kepercayaan diri.

Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) adalah
kuesioner yang digunakan untuk mengetahui tingkat stres pada
mahasiswa kedokteran, kuesioner ini sudah diteliti oleh Yusoff &
Fuad (2010) dan diteliti di Indonesia oleh Puspitha (2017). MSSQ
(Medical Student Stressor Questionnaire) terdiri dari 6 komponen
berdasarkan penyebab stres pada mahasiswa kedokteran, yaitu
Academic Related Stressors (ARS), Intrapersonal and Interpersonal
Related Stressors (IRS), Teaching and Learning Related Stressors
(TLRS), Social Related Stressors (SRS), Drive and Desire Related
Stressors (DRS), dan Group Activities Related Stressors (GARS).

Kuesioner ini terdiri dari 40 item pernyataan yang merupakan
penyebab stres pada mahasiswa kedokteran yang terbagi menjadi
dua bagian yaitu A yang terdiri dari 1 — 20 pernyataan dan B yang
terdiri dari 21 — 40 pernyataan. Berikut ini tabel cetak biru dari

masing — masing pernyataan pada kuesioner :
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Tabel 3.1. Cetak Biru MSSQ

Komponen Jumlah item No item
ARS 13 1,4,7,10, 12, 17, 19, 23, 25, 27, 30,
33, 36

IRS 7 3,59, 26,28, 31, 39
TLRS 7 8, 14, 16, 20, 22, 35, 37

SRS 6 2,18, 21, 24, 29, 38

DRS 3 6, 32, 40
GARS 4 11, 13, 15, 34

Penilaian tingkat stres dapat dinilai dengan cara menjumlahkan
total nilai bagian A dan B kemudian dibagi dengan jumlah
pernyataan perkomponen stres. Berikut tabel mengenai cara
penilaian MSSQ perkomponen :

Tabel 3. 2 Cara Penilaian MSSQ Perkomponen

Bagian soal I I Ml v \Y/ VI

Bagian A
Bagian B
Total A+ B
Dibagi 13 £ i/ 6 3 4
skor

Penilaian stres secara umum dapat dilakukan dengan cara
menjumlahkan total nilai bagian A dan B dari masing-masing
komponen dan dibagi dengan total 40 item pernyataan. Selanjutnya,
hasil dari penilaian stres yang telah diketahui diinterpretasikan sesuai
dengan tabel dibawah ini :

Tabel 3.3. Interpretasi skor MSSQ

Skor Interpretasi

0-1 Stres ringan
1,01-2 Stres sedang
2,01-3 Stres berat

3,01 -4 Stres sangat berat
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Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini,
kuesioner MSSQ telah terbukti valid setelah dilakukan uji validitas
dari 40 item pernyataan dan didapatkan nilai r hitung berkisar 0,306
— 0,766. Nilai r tabel untuk 40 item pernyataan pada penelitian ini
adalah 0,112. Karena seluruh r hitung pada Corrected Item-Total
Correlation lebih dari r table, maka tiap pernyataan dapat dikatakan
valid. Kuesioner MSSQ telah terbukti reliabel setelah dilakukan uji
reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach alpha dan
didapatkan nilai Cronbach alpha 0,937 > 0.6 instrument MSSQ
dinyatakan reliabel dan dapat dipergunakan untuk menggali data .
Instrumen Kepercayaan Diri

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepercayaan diri
yaitu menggunakan kuesioner kepercayaan diri yang telah di uji coba
terpakai sebelumnya oleh Mubarok (2016) dan diteliti lagi oleh R
Mardiana  (2017), - Kuesioner ini  dikembangkan dengan
menggunakan skala Likert. Dengan menggunakan skala Likert,
variabel yang diukur dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item — item instrumen berupa pernyataan. Pernyataan tersebut
terdapat pernyataan favourable yang menunjukan sikap setuju,
perasaan puas, dan sebagainya dari sikap objek yang diukur dan
pernyataan unfavourable yang menunjukan sikap tidak setuju,

tingkatan rendah, dan sebagainya dari sikap objek yang diukur.
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Untuk menilai skala Likert jawaban diinterpretasikan sesuai dengan
tabel dibawah ini :

Tabel 3.4. Interpretasi skor Likert

Interpretasi Skor favourable Skor unfavourable
Sangat setuju 4 1
setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

Kepercayaan diri disusun berdasarkan ciri — ciri kepercayaan
diri menurut Lauster yang memuat empat komponen yaitu percaya
pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, berani

mengungkapkan pendapat. Berikut tabel cetak biru kepercayaan diri:

Tabel 3.5. Cetak Biru Skala Kepercayaan Diri

Komponen Deskriptor No item Jumlah
Fav  Unfav item
Percaya pada . Selalu bersikap optimis 2,4 1,3 12
kemampuan . Yakin dalam mengerjakan 6, 8 57
sendiri sesuatu
Tidak tergantung dengan 10,12 11
orang lain
Bertindak Selalu mengambil 14,16 13,15 8
mandiri keputusan sendiri tanpa
dalam ada keterlibatan orang lian
mengambil . Yakin terhadap keputusan 18,20 17,1
keputusan yang telah diambil
Memiliki rasa Adanya penilaian yang 22,24 21,23 12
positif baik dari dalam diri
terhadap diri Mempunyai cita — cita 26,28 25,27
sendiri Semua tindakan yang 30,32 29,31
dilakukan  menimbulkan
rasa positif terhadap diri
Berani Mampu mengutarakan 34,36 33, 35 8
mengungkapk pendapat
an pendapat Berani  mengungkapkan 38,40 37,39

ide — ide yang dimiliki




46

Penilaian skala kepercayaan diri dalam penelitian ini
menggunakan rentang skor 1 - 4 dengan banyak item skala
kepercayaan diri berjumlah 40 item. Menurut Eko dalam aturan
pemberian skor dan Kklasifikasi hasil penilaian adalah sebagai
berikut:

a. Skor pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif;

b. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek
penilaian x jumiah pilihan;

c. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian.

d. Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan Rumus:

Ji= (t- )ik

Keterangan :
t = skor tertinggi ideal dalam skala
r = skor terendah ideal dalam skala
Jk = jumlah kelas interval
Berdasarkan pendapat Eko (2014), maka interval kriteria
kepercayaan diri dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :
a. Skor tertinggi = 4 X 40= 160
b. Skor terendah =1 X 40 =40
c. Rentang = 160 — 40 = 120

d. Jarak interval = 120 : 3 =40
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Berdasarkan keterangan tersebut maka interpretasi Kriteria
Kepercayaan Diri adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 6 Kriteria Kepercayaan Diri

Skor Interpretasi
123 - 163 Tinggi
82 -122 Sedang

41 -81 Rendah

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini,
kuesioner Kepercayaan Diri telah terbukti valid setelah dilakukan uji
validitas dari 40 item pernyataan dan didapatkan nilai r hitung
berkisar 0,149 — 0,549. Nilai r tabel untuk 340 subjek penelitian ini
adalah 0,112. Karena seluruh r hitung pada Corrected Item-Total
Correlation lebih dari r table, maka tiap pernyataan dapat dikatakan
valid. Kuesioner Kepercayaan Diri telah terbukti reliabel setelah
dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach
alpha dan didapatkan nilai Cronbach alpha 0,881 > 0.6 sehingga
instrument tersebut dinyatakan reliabel dan dipergunakan untuk
menggali data.

Cara Penelitian
Cara penelitian mengacu pada prosedur yang telah ditetapkan sebagai
berikut :
a. Setelah proposal disetujui oleh pembimbing, peneliti mengajukan surat
peromohonan izin ke pihak Fakultas Kedokteran UNISSULA untuk

dapat mengambil data.
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Peneliti meminta izin kepada masing masing komandan tingkat
mahasiswa angkatan 2017, 2018 dan 2019 untuk membagikan link
google  form  Kkuesioner MSSQ dan  kepercayaan  diri

(https://docs.qgoogle.com/forms/d/e/1IFAIpQLSTAXGTN Aa8SRJJJv3 P

atW300ZsAINXy1AuH8JDEwWO0OCpiQ/viewform?vc=0&c=0&w=1)

Mahasiswa tiap angkatan mengisi kuesioner MSSQ dan kepercayaan
yang telah tersedia melalui link google form yang telah dibagikan
Responden diberi waktu sekita 10 — 15 menit untuk mengisi kuesioner.
Kuesioner yang telah diisi kemudian diolah menggunakan aplikasi
Microsoft Excel

Hasil data olahan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS


https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfAxGfN_Aa8SRJJJv3_PatW3OOZsAJNXy1AuH8JDEvv00CpiQ/viewform?vc=0&c=0&w=1
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfAxGfN_Aa8SRJJJv3_PatW3OOZsAJNXy1AuH8JDEvv00CpiQ/viewform?vc=0&c=0&w=1

3.6. Alur Penelitian

Penyusunan proposal penelitian Korelasi faktor kepercayaan
diri terhadap tingkat stres mahasiswa kedokteran

Proposal penelitian disetujui

Pengajuan surat izin penelitian ke pihak Fakultas
Kedokteran Unissula

J

Surat izin penelitian disetujui

Vv

Meminta izin komting angkatan 2017, 2018 dan 2019 untuk
membagikan link google form kuesioner MSSQ dan
kepercayaan diri

Y

Responden mengisi kuesioner melalui link google form yang
telah dibagikan dan diberi waktu 10 — 15 menit

Vv

Penyeleksian kuesioner dan pengolahan data

y

Hasil penelitian

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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Tempat dan Waktu
3.7.1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam

Sultan Agung Semarang.

3.7.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini pada bulan Agustus 2020

Analisis Hasil

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
subjek berdasarkan frekuensi

Analisis bivariate digunakan untuk menguji hubungan antara kedua
variable, yaitu variable bebas dan variable terikat. Uji yang digunakan
dalam penelitian yaitu uji statistic korelasi spearman dengan program SPSS,
karena variable bebas dan variable terikat berskala ordinal.

Data yang diperoleh dalam penelitian diolah dengan software

computer. Tingkat kemaknaan untuk semua uji hipotesis p<0,05.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Analisis Univariat

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Sultan Agung Semarang pada bulan Agustus 2020. Data
penelitian ini diperoleh melalui pengisian kuesioner. Penelitian ini
melibatkan 81 dari 175 total mahasiswa angkatan 2017, 121 dari 190
total mahasiswa angkatan 2018 dan 138 dari 210 total mahasiswa
angkatan 2019. Dari data tersebut, maka didapatkan response rate
untuk responden angkatan 2017 = 46,3 %; angkatan 2018 = 63,7 %
dan angkatan 2019 = 65,7 %. Karakteristik subjek penelitian ini
dapat dilihat padas tabel di bawah.

Tabel 4. 1 Karakteristik Subjek Penelitian

Variabel Frekuensi Persentase
Angkatan
2017 81 23,8
2018 .5 35,6
2019 138 40,6
Usia
17 - 18 24 7,1
19 -20 241 70,9
21 - 22 75 22,1
Gender
Laki-laki 87 25,6
Perempuan 253 74,4
Academic Related
Stress (ARS)
Tidak Stres 69 20,3
Stres Ringan 164 48,2
Stres Sedang 94 27,6

Stres Berat 13 3,8
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Variabel Frekuensi Persentase
Intra and Interpersonal
Related Stress (IRS)
Tidak Stres 101 29,7
Stres Ringan 137 40,3
Stres Sedang 88 25,9
Stres Berat 14 4,1
Teaching and Learning
Related Stress (TLRS)
Tidak Stres 136 40,0
Stres Ringan 147 43,2
Stres Sedang 51 15,0
Stres Berat 6 1,8
Social Related Stress
(SRS)
Tidak Stres 134 39,4
Stres Ringan 163 47,9
Stres Sedang 41 12,1
Stres Berat 2 6
Drive and Desire
Related Stress (DRS)
Tidak Stres 112 32,9
Stres Ringan 125 36,8
Stres Sedang 80 23,5
Stres Berat 23 6,8
Group Activities
Related Stress (GARS)
Tidak Stres 163 47,9
Stres Ringan 149 43,8
Stres Sedang 25 7,4
Stres Berat = 9
Kepercayaan Diri
Rendah 0 0
Sedang 297 87,4
Tinggi 43 12,6

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian ini

dengan Angkatan 2019 (40,6%), memiliki rentang usia 19 — 20

(70,9%), gender perempuan (74,4%), ARS dengan stres ringan

(48,2%), IRS dengan stres ringan (40,3%), TLRS dengan stres

ringan (43,2%), SRS dengan stres ringan (47,9%), DRS dengan stres
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ringan (36,8%), GARS dengan tidak stres (47,9%), dan tingkat

kepercayaan diri yang sedang (87,4%).

Variabel Rerata  Standar Median Min-
Deviasi Maks

Skor Total MSSQ 13,49 3,85 13 8-24
Skor Total 112,59 10,17 113 87-152

Kepercayaan Diri

Tabel di atas menunjukkan bahwa rerata skor MSSQ adalah
13,49 dan rerata skor kepercayaan diri adalah 112,59.
Analisis Bivariat

Data hubungan antara kepercayaan diri- dengan tingkat stres
dianalisis  menggunakan metode korelasi Spearman. Metode ini
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara beberapa fenomena. Uji hipotesis ini dilakukan di aplikasi
SPSS versi 22.

Tabel 4. 2 Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Tingkat
Stres Domain ARS pada Mahasiswa

ARS

Tidak  Stres Stres  Stres Nilai

Stres  Ringan Sedang Berat P

Keper- Sedang 57 145 83 12 0,272
cayaan ———— 16,8 42,6 24,4 3,5
Diri Tinggi 12 19 11 1
3,5 5,6 3,2 0,3
Total 69 164 94 13

20,3 48,2 27,6 3,8

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara kepercayaan diri dengan ARS (p = 0,272).

Tabel 4. 3 Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Tingkat
Stres Domain IRS pada Mahasiswa
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IRS Nilai
Tidak  Stres Stres  Stres 0
Stres Ringan Sedang Berat

Keper- Sedang 86 121 79 11 0,594
cayaan 25,3 35,6 23,2 3,2
Diri Tinggi 15 16 9 3
4,4 9 3 0,9
69 137 88 14

Total 59716 262 41

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapatkorelasi antara

kepercayaan diri dengan IRS (p = 0,594).

Tabel 4. 4 Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Tingkat
Stres Domain TLRS pada Mahasiswa
b Nilai
Tidak  Stres Stres - Stres
Stres Ringan Sedang Berat P

Keper: Sedang 117 133 42 > 0,959
cayaan 34,4 39,1 12,4 15
Diri Tinggi 12 19 11 1
o 5,6 s 0,3
129 152 Loy, 4

Total =379 1487 156 | 18

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi

antara kepercayaan diri dengan TLRS (p = 0,959).

Tabel 4. 5 Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Tingkat
Stres Domain SRS pada Mahasiswa
SRS Nilai
Tidak  Stres Stres  Stres
Stres Ringan Sedang Berat P

Keper- Sedang 114 144 37 2 0,270
cayaan _ 33,5 42,4 10,9 0,6
Diri Tinggi 20 19 4 0
59 5,6 1,2 0,0
134 163 41 2

Total  —297 g 121 06

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi

antara kepercayaan diri dengan SRS (p = 0,270).
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Tabel 4. 6 Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Tingkat
Stres Domain DRS pada Mahasiswa
DRS

Tidak  Stres Stres  Stres Nilai

Stres Ringan Sedang Berat P
Keper- Sedang 97 110 67 23 0,661
cayaan 28,5 32,4 19,7 6,8
Diri Tinggi 15 15 13 0

4,4 4.4 3,8 0,0

112 125 80 23

Total =59 368 235 68

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara kepercayaan diri dengan DRS (p = 0,661).
Tabel 4. 7 Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Tingkat

Stres Domain GARS pada Mahasiswa
GARS

Tidak  Stres Stres  Stres Nilai

Stres Ringan Sedang Berat P
Keper. Sedang 141 130 24 2 0,528
e 41,5 38,2 4l 0,6
Diri Tinggi 22 19 ) 0

6,5 5,6 0,3 0,0

163 149 25 2

Total == 8—738 74 06

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi

antara kepercayaan diri dengan GARS (p = 0,528).

4.2. Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa rerata skor total MSSQ adalah
13,49 dan rerata skor total kepercayaan diri adalah 112,59. Hasil analisis
juga menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara kepercayaan diri
dengan tingkat stres mahasiswa kedokteran dilihat dari enam domain, yaitu
stres terkait akademik, hubungan intrapersonal, hubungan interpersonal,

pembelajaran, sosial, minat, dan aktivitas kelompok (seluruhnya memiliki
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nilai p > 0,05). Hasil ini sejalan dengan sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Willda dan Firdaus (2016) di Fakultas Kedokteran Universitas Riau
dengan jumlah sampel 83 dokter muda dan menggunakan desain cross
sectional. Penelitian tersebut menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara kepercayaan diri dengan tingkat stres pada dokter
muda Fakultas Kedokteran Universitas Riau (Willda & Firdaus, 2016).

Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Sutanto (2019) di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian tersebut
menggunakan metode pendekatan cross-sectional yang melibatkan
mahasiswa Fakultas Kedokteran tingkat akhir yang berjumlah 50 orang.
Kesimpulan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan
negatif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan tingkat stres
mahasiwa dalam p = 0,000 (p<0,01) (Sutanto, 2019). Hasil berbeda juga
ditunjukkan oleh sebuah penelitian yang dilakukan oleh Syafrullah,
Rokayah, dan Nurdini (2017) di STIKes Dharma Husada Bandung.
Penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan cross-sectional yang
melibatkan 70 sampel pada mahasiswa kelas alih tranfertingkat akhir
program studi sarjana keperawatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan tingkat
stres pada mahasiswa (p-value =0,009) (Syafrullah et al., 2019). Penelitian
lain yang juga menunjukkan hasil berbeda adalah penelitian yang dilakukan
oleh Berot (2019) pada Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan

STIKes Ranah Minang Padang. Penelitian tersebut melibatkan 39 responden
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dengan metode pendekatan cross-sectional. Kesimpulan dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara konsep diri dan
tingkat stres dalam menyusun skripsi pada Mahasiswa Program Studi IImu
Keperawatan STIKes Ranah Minang Padang tahun 2019 dengan p value =
0,038 (Berot, 2019). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa
(2014) di STIKES Aisyiyah Yogyakarta juga menunjukkan hasil berbeda.
Desain penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan waktu cross
sectional yang melibatkan 63 mahasiswa DIV Bidan Pendidik Aanvullen
STIKES Aisyiyah Yogyakarta sebagal responden. Penelitian tersebut
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang erat antara kepercayaan
diri dengan tingkat stres pada Mahasiswa Program Studi DIV Bidan
Pendidik  Anwullen. STIKES Aisyiyah  Yogyakarta (0,000<0,05)
(Khoirunnisa’, 2014).

Perbedaan hasil antara penelitian ini dengan beberapa penelitian di
atas disebabkan oleh perbedaan mendasar antara karakteristik subjek
penelitian ini dengan Kkarakteristik beberapa subjek penelitian yang telah
ada. Penelitian yang dilakukan oleh Sutanto menggunakan mahasiswa
kedokteran yang sedang menyelesaikan proses skripsi sebagai subjek
penelitiannya. Mahasiswa yang sedang menyelesaikan proses skripsi
kemungkinan besar memiliki tingkat stres yang lebih tinggi, sehingga
mempengaruhi hasil penelitian tersebut. Sementara penelitian yang
dilakukan oleh Syafrullah, Rokayah, dan Nurdini, serta Hardin

menggunakan mahasiswa keperawatan sebagai subjek penelitiannya.



58

Penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa dan Mamnuah menggunakan
mahasiswa kebidanan. Mahasiswa keperawatan dan kebidanan menghadapi
beban akademik yang berbeda dengan mahasiswa kedokteran, sehingga
tingkat stres yang dihadapi juga akan berbeda.

Pada penelitian ini, didapatkan tingkat stres yang paling banyak
dialami mahasiswa pada keenam domain yaitu stres ringan. Kepercayaan
diri dapat dihubungkan dengan stresor yang berkaitan dengan emosi
seseorang. Hal ini menyebabkan meningkatnya sekresi kortisol yang akan
menimbulkan reaksi stres pada tingkatan tertentu (Galanakis et al., 2016).
Tingkat kepercayaan diri yang baik dapat meningkatkan keberhasilan
seseorang untuk melakukan mekanisme koping terhadap situasi yang dapat
menyebabkan stres, kecemasan dan depresi (Nima et al., 2013). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan hasil bahwa mayoritas
mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Mahasiswa dengan
kepercayaan diri sedang hingga tinggi, memiliki tingkat stres yang lebih
ringan dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri
rendah (Reilly et al., 2014). Hasil analisis data pada penelitian ini
didapatkan tidak terdapat adanya korelasi antara kepercayaan diri dengan
tingkat stres mahasiswa kedokteran UNISSULA. Hal ini kemungkinan
dapat disebabkan karena mahasiswa dengan kepercayaan diri sedang-tinggi
tetap menghadapi stres namun dengan tingkat yang ringan dan bersifat akut
yang dapat muncul secara tiba - tiba dan hanya sementara saja, serta masih

dapat dikendalikan (Mustapa & Maryadi, 2017).
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya yaitu
penelitian ini dilakukan secara online melalui link google form sehingga
tidak adanya interaksi tatap muka antara peneliti dan responden. Hal ini
menyebabkan peneliti tidak dapat menjelaskan secara langsung mengenai
maksud, tujuan serta tata cara pengisian kuesioner yang harus di isi kepada
calon responden serta adanya keterbatasan responden untuk mengajukan
pertanyaan terkait kuesioner yang harus diisi. Berdasarkan penelitian Wright
(2005), adanya interaksi antara peneliti dan responden merupakan hal yang
penting guna meningkatkan kredibilitas dari sebuah penelitian. Hal ini dapat
dilakukan dengan melampirkan kontak informasi dari peneliti yang dapat
dihubungi oleh bakal calon responden, sehingga responden dapat
mengajukan pertanyaan kepada peneliti serta mendapatkan informasi yang

jelas mengenai penelitian terkait (Wright, 2005).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.2.

5.1.1

5.1.2

5.1.3

Saran

5.2.1

5.2.2

5.2.3

Mahasiswa Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang Angkatan 2017, 2018, dan 2019 memiliki
tingkat kepercayaan diri tingkat sedang

Mahasiswa Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung Semarang Angkatan 2017, 2018, dan 2019 memiliki
tingkat stres ringan

Tidak terdapat korelasi antara kepercayaan diri dengan tingkat stres

mahasiswa kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Bagi penelitian selanjutnya agar mengidentifikasi faktor risiko lain
yang mempengaruhi tingkat stres pada mahasiswa kedokteran.

Bagi penelitian selanjutnya agar dapat memberikan penjelasan
mengenai tata cara pengisian kuesioner ke calon responden untuk
meminimalisir kekeliruan.

Memfasilitasi media tanya jawab bagi calon responden sebelum

melakukan pengisian kuesioner.
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Angkatan
Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
Valid  2017.00 81 238 238 238
2018.00 121 356 356 504
2019.00 138 40.6 406 100.0
Total 340 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  17-18 24 71 7 7.1
19-20 241 704 709 TR
21-23 75 22.1 221 100.0
Total 340 100.0 100.0
Gender
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent
Valid  Laki-laki 87 256 26 6 256
Perempuan 253 744 T4.4 100.0
Total 340 100.0 100.0
ARS
Cumulative
Frequency Fercent Yalid Percent Percent
Valid  Tidak Stres ] 20:3 20.3 203
Stres Ringan 164 482 482 G8.5
Stres Sedang 94 276 276 96.2
Stres Berat 13 a8 38 100.0
Total 340 100.0 100.0




IRS

Cumulative
Fregquency Percent | Walid Percent Percent
Valid  Tidak Stres 101 28.7 28.7 297
Stres Ringan 137 40.3 40.3 0.0
Stres Sedang a8 258 259 859
Stres Berat 14 4.1 4.1 100.0
Total 340 100.0 100.0
TLRS
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent FPercent
Valid  Tidak Stres 136 40.0 40.0 40.0
Stres Ringan 147 43.2 432 ga.z
Stres Sedang ! 14.0 18.0 §a.2
Stres Berat i 1.8 1.8 100.0
Total 340 100.0 100.0
SRS
Cumulative
Frequency Fercent | Yalid Fercent Fercent
Valid  Tidak Stres 134 354 5.4 39.4
Stres Rinoan 163 475 479 B7.4
Stres Sedang 41 121 121 9594
Stres Eerat 2 B i 100.0
Total 340 100.0 100.0
DRS
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  Tidak Stres 112 324 3248 3249
Stres Ringan 125 36.8 36.8 9.7
Stres Sedang a0 23.5 235 §3.2
Stres Berat 23 6.8 6.8 100.0
Total 340 100.0 100.0
GARS
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent FPercent
Valid  Tidak Stres 163 474 474 47.9
Stres Ringan 144 438 438 §1.8
Stres Sedang 24 7.4 7.4 541
Stres Berat 3 K] 9 100.0
Total 340 100.0 100.0
Kepercayaan_Diri
Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Percent
Valid  Sedang 297 B7.4 a7.4 874
Tinggi 43 126 126 100.0
Total 340 100.0 100.0
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Descriptives
Statistic Std. Errar
M350 Mean 13.4971 20904
95% Confidence Interval Lower Bound 13.0858
for Mean UpperBound | 13.0083
5% Trimmed Mean 13.3447
Median 13.0000
Wariance 14.864
Std. Deviation 3.85542
Minimum 8.00
Maximum 24.00
Range 16.00
Interquartile Range 6.00
Skewness 322 A32
Kurnosis -.7049 264
Fep_Diri_Mum  Mean 112.5941 551849
95% Confidence Interval Lower Bound | 111.5086
for Mean UpperBound | 1136797
5% Trimmed Mean 1122632
Median 113.0000
Wariance 103.657
Std. Deviation 1017632
Minimum a7v.00
Maximum 152.00
Fange 65.00
Interquartile Range 13.00
Skewness Rt 132
kKurosis 1.174 264




Lampiran 2. Analisis Bivariat

Correlations

Kepercayaan
_Diri

Spearman'srtho  ARS Correlation Coefficient -.060
Sig. (2-tailed)

M 340

IRS Correlation Coefficient -.024
Sig. (2-tailed)

I 340

TLRS Correlation Coefficient 003
Sig. (2-tailed) 858

I 340

SRS Correlation Coefficient - 080
Sig. (2-tailed) 270

I 340

DRS Correlation Coefficient -.02

Sig. (2-tailed) GE1

I 340

GARS Correlation Coefficient -.034
Sig. (2-tailed)

I 340

Kepercayaan_Diri  Correlation Coefficient 1.000

Sig. (2-tailed) :

I 340




Lampiran 3. Uji Validitas

Kuesioner Kepercayaan Diri

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronhach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if ltem
[tem Deleted [tem Deleted Coarrelation Correlation Deleted
[tern_1 110.0676 68464 412 BT
[tem_2 109.5706 100.269 370 878
[tem_3 109.6794 98.248 431 kT
[tem_4 109.5524 §8.037 461 BT
[tem_5 110.0912 98.083 330 879
lterm_6 109.4206 53.000 433 BT
[tem_7 109.8676 87.903 4849 876
[tem_8 105.9059 99 460 366 878
[tem_9 108.9500 100.874 231 880
[tem_10 1101382 599282 .28] 880
[tern_11 109.8529 89170 2B3 B8O
[tem_12 110.2118 69543 254 879
lterm_13 110.0000 100684 1594 881
[tem_14 109.6588 88.6821 .381 878
[tem_15 110.0353 97 6Y2 440 877
ltem_16 109.4206 100.3349 264 880
tem_17 108.7294 101177 156 881
ltern_18 1098647 §9.2497 304 879
[tem_18 109.2571 89.914 L3326 879
ltern_20 109.4471 100.165 354 878
[tem_21 109.4853 89,737 274 880
[tem_22 109.9324 981232 453 kT
ltem_23 110.2088 950959 iy 876
[tem_24 108.6676 g7 951 424 877
ltern_25 109.9735 §7.784 359 879
[tem_26 110.7824 101.858 144 881
[tem_27 1059.6588 97 618 441 877
[tem_28 109.8265 §8.793 387 878
[tem_28 108.3206 100.313 21 881
ltern_30 109.2176 69.911 347 879
[tem_31 109.4941 98.693 382 878
[tern_32 109.5794 G8.610 33z 879
[tem_33 110.3471 86,463 507 875
[tem_34 108.7941 97185 450 876
[tem_35 110.2265 G6.482 450 BT
[tem_36 108.8735 96.288 T 875
lterm_37 109.8524 G5.022 544 875
[tem_38 109.6618 §8.696 424 BYT
[term_39 1101882 56.991 435 BT
[tem_40 1092588 89608 363 878
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Kuesioner MSSQ

lkem-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Wariance if Itermn-Total Multiple Alpha if ltem
ltem Deleted ltemn Deleted Correlation Correlation Deleted
Item_1 58.6618 658.242 A72 H41 963
Iterm_2 £0.0029 671.006 352 237 963
Item_3 591176 654311 568 445 963
Iterm_4 58.8618 652143 568 AT70 963
lterm_5 591676 G56.813 486 449 963
Item_6 59.0794 655649 455 72 963
Item_7 596912 G67.601 308 A07 .64
Item_8 58.8471 651.274 E16 540 862
Iterm_9 58.9471 646 634 621 627 862
Item_10 58.5558 648655 688 621 862
Item_11 59.7294 662186 568 501 963
Item_12 58.4882 643383 740 6449 862
Item_13 55.8118 G65.556 438 361 963
Item_14 59.0500 640605 693 621 962
Item_15 58.6529 G48.127 571 623 962
ltem_16 58.9924 649.056 62 650 962
Iterm_17 59.1912 651.058 GEO 554 962
ltem_18 59.07086 653.452 5B 429 963
Iterm_18 58.6853 644,995 Tyl B35 862
Item_20 59.2853 650 960 BB2 639 862
Item_21 58.7912 E45 700 710 837 862
Item_22 59.0029 G489 850 T 561 862
Item_23 58.6353 645141 766 724 862
Item_24 582412 645532 582 A45 863
Item_25 58.1471 645949 732 656 862
Item_26 58.8059 E45815 728 681 862
Item_27 58.7941 G46.618 760 706 962
Item_28 58.6735 643.200 .693 J04 962
Item_28 59.3647 652757 633 5449 962
Iterm_30 59.1441 648631 70a 659 962
Iterm_31 58.3206 639157 .736 742 962
lterm_32 58.9765 645401 522 444 963
Item_33 58.8324 G48.571 687 612 862
Item_34 58.8235 646.879 651 588 862
Item_35 59 5765 655779 620 603 862
Item_36 58.6441 645495 BE2 644 862
Item_37 59.2353 652 464 636 603 862
Item_38 59 6588 664830 a7s 373 964
Item_39 591412 651.874 AB3 585 963
Item_40 58.4871 644 516 621 504 862
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas

Kuesioner Kepercayaan Diri
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronhbach's Standardized
Alpha [tems [ of tems
881 882 40

Kuesioner MSSQ
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha [tems M of tenis
HE3 a64 40
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG Y ow
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA) - ;}

JI. Raya Kaligawe Km.4 Semarang 50112 Telp. (024) 6583584 (8 Sal) Fax.(024) 6582455

email ; informasi@unissula.acid web | www.unissula.acid MUKARRAM

FAKULTAS KEDOKTERAN Bismillah Membangun Generasi Khaira Ummah

SURAT KETERANGAN

No:11 /A.1/SA-K-PSPK/VIII/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : dr. Ulfah Dian Indrayani, MSc

Jabatan : Ka. Prodi Pendidikan Kedokteran

Menerangkan bahwa :
Nama : Nurfauziati Pasaribu
Nim : 30101607711

Telah menyelesaikan penelitian di prodi Pendidikan Kedokteran Unissula, pada 15 — 20
Agustus 2020 dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “ Korelasi faktor kepercayaan
diri terhadap tingkat stress mahasiswa kedokteran”.

Demikian surat keterangan inidibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 10 September 2020

Ka. Prodi PSPK

dr. Uifah Dian |, MSc
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Lampiran 6. Ethical Clearance

4 KOMISI BIOETIKA PENELITIAN KEDOKTERAN/KESEHATAN \
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG

Sekretariat  : Gedung C Lantai | Fakultas Kedokteran Unissula
ol JI. Raya Kaligawe Km 4 Semarang, Telp. 024-6583584, Fax 024-6594366

Ethical Clearance

No. 271/VIII/2020/Komisi Bioetik

Komisi Bioetika Penelitian Ke
Sultan Agung Semarang, setelah mel

dengan ini me
Oleh karena

| ’”w St Jo e
“UWissul.ﬁ i/
\ A2l iéﬁkz&glﬂgmﬂ@

Departemen Ke

/
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Lampiran 7. Instrument Penelitian (Google Form)

KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI DAN
MSSQ

Assalamualaikum wr.wb

Mahasiswa FK Unissula, berikut adalah kuesioner untuk mengambil data penelitian
mengenai “pengaruh kepercayaan diri terhadap stress akademik pada mahasiswa
kedokteran” Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian Tim peneliti Medical Education
FK Unissula, yang didanai menggunakan dana penelitian internal FK Unissula. Data yang

terkumpul selanjutnya juga akan dlper h beberapa mahasiswa FK Unissula
angkatan 2016 untuk menyusun skrips E' mahasiswa angkatan 2019, 2018,
2017 berkenan berpartisipasi an. i |dengan mengisi kuesioner
secara online. Kuesioner inir enit untuk menyelesaikan
semua bagiannya.

Identitas Anda se ELF: i - ang Anc ikar menjadi RAHASIA
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Lampiran 8. Kuesioner Tingkat Stress — MSSQ

Kuesioner Tingkat Stres

Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ)

Nama : Usia

NIM : Jenis Kelamin :

Petunjuk pengisian

Bagian | :
Apakah saudara selama satu bulan terakhir pernah mengalami hal-hal dibawah
ini?

Apabila pernah, saudara boleh memilih lebih dari satu pernyataan dengan
memberikan tanda (V) pada jawaban yang sesuai.

Akan tetapi jika saudara fidak pernah mengalami hal dibawah ini saudara
diperbolehkan untuk Jangsung melanjutkan ke Bagian I :

Melakukan penarikan diri dari sekitar (misal tidak mau bergaul dengan
orang lain)

Suka melamun memikirkan berbagai permasalahan walaupun permasalahan
tersebut dianggap sepele oleh orang lain

Mengalami halusinasi (misal mendengar suara aneh atau melihat sesuatu
yang aneh dari biasanya)

Merasa takut berlebihan terhadap hal-hal yang dianggap biasa saja oleh
orang lain

Menggunakan obat penenang atau obat tidur

Memiliki emosi yang berubah-ubah dalam waktu singkat (misal perubahan
emosi berbahagia berlebihan menjadi sedih berlebihan atau sebaliknya
dalam waktu singkat)

Bagian 11 :

Pertanyaan ini diisi untuk melihat apakah anda mengalami stres atau tidak dengan
cara menconteng (V) pada kolom jawaban berdasarkan jawaban yang sesuai
dengan jawaban anda.



0 = tidak menyebabkan stres 3 = menyebabkan stres berat

1 = menyebabkan stres ringan 4 = menyebabkan stres yang sangat berat

2 = menyebabkan stres sedang

No. Pertanyaan 0] 12| 3|4

1. | Ujian

2. | Berbicara dengan pasien tentang masalah
pribadi*

3. | Konflik dengan mahasiswa lain

4. | Sistem penilaian pada ujian

5. | Perkataan atau perbuatan kasar dari teman

6. | Keinginan orang tua terhadap studi kedokteran
anda

7. | Harus melakukan sesuatu dengan baik (keinginan
sendiri)

8. | Tidak memiliki cukup bahan belajar

9. | Konflik dengan staf kampus

10. | Beban kuliah yang banyak

11. | Diskusi tutorial

12. | Ketinggalan dalam belajar

13. | Partisipasi dalam persentasi kelas

14. | Kurangnya petunjuk atau bimbingan dari dosen

15. | Merasa tidak kompeten

16. | Ketidak pastian terhadap diri sendiri

17. | Praktik skill lab yang tidak mencukupi*

18. | Kurangnya waktu dengan keluarga dan teman

19. | Konteks belajar yang rumit (penuh kompetisi)

20. | Kurangnya keterampilan mengajar dosen

21. | Tidak bisa menjawab pertanyaan pasien*

22. | Tugas yang tidak tepat

23. | Kesulitan dalam memahami pelajaran

24. | Menghadapi kematian pasien*

25. | Mendapat nilai yang jelek

26. | Motivasi yang kurang dalam belajar

27. | Kurangnya waktu untuk mengulangi pelajaran

28. | Perkataan atau perlakuan kasar dosen

29. | Interupsi ketika belajar oleh sesama siswa

30. | Tidak bisa menjawab pertanyaan dosen




31. | Konflik dengan dosen

32. | Tidak adanya keinginan untuk belajar di
kedokteran

33. | Luasnya cakupan yang harus dipelajari

34. | Keinginan untuk harus menjadi baik (dipengaruhi
siswa lain)

35. | Kurangnya umpan balik dari dosen

36. | Proses penilaian yang tidak adil

37. | Kurangnya pengakuan atas tugas yang diberikan

38. | Bekerja dengan komputer/laptop

39. | Perkataan atau perlakuan kasar dari staf
kampus/tenaga administrasi

40. | Tanggung jawab untuk keluarga

(Yussof & Rahim, 2010)

Keterangan:
* Jika anda belum berada pada tahap pendidikan klinis (co-assistant), tolong

berikan jawaban berdasarkan perasaan anda jika berada pada situasi tersebut



Lampiran 9. Kuesioner Kepercayaan Diri

KUESIONER PENELITIAN
Sebelum mengisi kuesioner silahkan isi identitas dibawabh ini:
Nama Lengkap
Umur/Jenis kelamin
Angkatan
Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda silang (X) dengan memilih salah satu dari 4 pilihan jawaban
pada masing-masing pertanyaan yang sesuai dengan yang anda yakini dan
yang anda rasakan. Keterangan :

SS = Sangat Setuju ji 3 = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

2. Kuesioner ini membutuhkan waktu 15— 20 menit untuk menyelesaikan
semua bagiannya.

3. Jika terdapat pertanyaan yang belum dimengerti silahkan menggunakan
intuisi anda.

4. ldentitas anda sebagai responden menjadi RAHASIA peneliti.

5. Terima kasih atas kesediaan anda telah mengisi kuesioner ini.



SKALA KEPERCAYAAN DIRI

NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya sering bingung bila ditanya dosen
mengenai mata kuliah.

Saya merasa mampu menyelesaikan tugas
dengan baik.

Saya kurang bersemangat menjalankan
aktivitas di kampus.

Saya optimis mendapat nilai baik dalam
mengerjakan tugas.

Saya kesulitan untuk mengatur pengeluaran
pribadi dengan baik.

Keyakinan kuat membuat saya bisa dapat
memecahkan masalah dengan baik.

Saya merasa kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yang saya alami.

Saya bisa menyelesaikan soal-soal dengan baik.

Ketika ujian saya melihat jawaban teman saya.

10

Saya adalah mahasiswa yang mandiri dan tidak
pernah bergantung kepada orang lain.

11

Saya khawatir jika teman dekat saya tidak mau
menemani saya kemanapun saya pergi.

12

Saya rajin mengerjakan tugas sendiri tanpa
meminta bantuan teman saya.

13

Saya lebih suka mendengarkan saran orang lain
daripada membuat keputusan sendiri.

14

Saya berusaha mengembangkan bakat yang
saya miliki, dengan cara mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler.

15

Saya sering merasa bingung bila memutuskan
sesuatu sendiri.

16

Saya memilih tinggal di
asrama/rumah/kos/kontrakan atas kemauan

saya sendiri.

17

Jika saya mempunyai masalah, teman saya
lebih mampu memutuskan jalan keluar yang

terbaik untuk saya .




18

Saya menetapkan jam belajar di
asrama/rumah/kos/kontrakan setiap

hari.

19

Saya akan menyalahkan orang lain jika
keputusan yang saya ambil ternyata salah.

20

Saya berani mengambil keputusan sesuai aturan
yang berlaku.

21

Bila saya marah, saya suka melampiaskan
kemarahan pada orang lain.

22

Saya adalah mahasiswa yang giat belajar.

23

Saya merasa canggung bila bertemu orang baru.

24

Saya memiliki banyak teman.

25

Saya masih belum bisa membayangkan masa
depan saya kelak.

26

Saya selalu mendapatkan nilai 100.

27

Saya kurang yakin dengan masa depan saya.

28

Saya adalah mahasiswa yang bersemangat dalam
meraih cita-cita, dibuktikan dengan nilai tugas
dan ujian saya selalu baik.

29

Bagi saya, mencontek saat ujian adalah hal
biasa.

30

Saya senang membantu teman yang
membutuhkan.

31

Saya kurang bisa bersikap ramah dengan
teman.

32

Saya mengikuti ekstrakurikuler di kampus agar
memilki banyak pengalaman.

33

Saya sering gugup bila ditanya dosen.

34

Saya berani mengungkapkan pendapat ketika
berdiskusi di kelas.

35

Saya malu ketika berbicara didepan banyak
orang .

36

Rasa ingin tahu yang besar, membuat saya
berani bertanya jika ada materi yang tidak saya
pahami.

37

Saya lebih memilih diam daripada banyak
berbicara ketika berdiskusi.

38

Saya dapat mengutarakan apa yang ada di
dalam fikiran saya tanpa ada paksaan.

39

Saya mengalami kesulitan ketika berbicara




dengan orang yang belum saya kenal
sepenuhnya.

40

Saya merasa senang bertukar pendapat dengan

teman.
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